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ABS'I'RAK
'l'erjadin1'a tingkat kenratian yang tinggi pada stadia awal pertuntbuhan larva kepiting bakau
<l2pat diseb:rbkln ant:rla lain oleh tirlnk telsedian.l'a pakan alami vatrg diperlukan untuk larva
starlia zoea. Penelitinu dilakrrkan rlengarr tujuan ttntuk nrendapatkan jenis fitoplankton t'ang
sestrai untuk pemelihrlraan larva kepiting bakau pada tnasa statlia awal. Wadah yang digunakan
tlnlam penelitian lrenrpa bak serat gelas kapasitas I m', luas dasnr 1,35 rrr diisi air laut yang
telah disaring dengan kantong filter rleng:rn volume awal sebanl'ak 700 1,. Larva kepiting bakau
l'ang digunakan diperoleh dari seekor induk bctina yang memijah secara alami dan terkontrol di
l:rl.roratoritrm. Larva I'ang barr,r rnenetas terlr:bih dahulu dipilih yang tampak sehat dan aktif
kgrnurrlian ditebar ke dalant setiap bak clengan kepadatan 50.000 individu/bak. Setiap hari
fitoplankton dan rotil'er tlitarnbahkan ke dalarn bak sebagai pakan lal'va dengan kepadatan sesuai
dengan ketenttrarr 1'ang telah ditet:rpkan dan selama penelitian rnedia tliaerasi terus menel'us.
.Ienis fit,oplankton.r'nng digtrnakan sebagai perlakuan terdiri atas tiga jenis yaitu Nonnochktxtpsis
sp1r.. 7r'1rosr,/nris spp. tlan (,'icr,loccx)s spp. Penelitian tnenggunakan rancangan acak lengkap
dcngan t.iga ulang:rn lrntla setialr perlakuan. Sintasan larva diest.inrasi setiap hari dan penelitian
dilnkrrkan selnrrrn sornbilnrr hnri (sarnpni Iat'va nrencapai akhir stadiunr 2.,).
l)ada akhir'pt'nelitilrr. sirrlasan lalva.ynng dicapai pada perlakvan Chact.tx'r,ros spp. dan
Notrnochhtrtyr.si.s spp. nursirrg-ruasing n<lalah 17,67 dan 16,00(/o lebih tinggi daripada sintasan
lRlvir;ratla pcllirliu:rrr 'li'lntstltrris spp.. r,aittr,1.00')(, (P<0.05). Oleh karena ilu, Chaetot'ero.s spp.
<larr ,\'rurrrrx'lr/oroTrsis sl)l). rn(,r'rrl)akarr ierris fit.oplankton 
.yatrg sesuai untuk pe meliharaan larva
kepitirrg bakatr ;rarla strrrli:r irrv:rl.
AIIST'||,l('T: Effect of differettt diets of phytoplanhton on the suruiual of mangroue
<'r'cb (Scylla serrata) Iaruae. By: Yuttus, I)es Roza and Ke,tut Sugama.
Orta rcasotr orrttunterl for high ntortality of ear\ larual stages of nrangr<ne rrab uas the lailu.re
to con!;tun? suilabk' natttal llnd for feading the zoca. The experintt'nl ruas utnd.ucted to define the
opproltriate phtloplanhton species for lhe reorin,g of ntangxtue crab laruae at early stages. Nine
cirrulor fibre gloss tanhs hat,irtg I ntt eapacitv and bottom lanh area of 1.35 tn' toere used in the
stud)' an.d filled initialll, uith 700 liter filtered natu.ral sea u,ater. The crab laruae utere obtained
l'ronr a femak' bnnd.skrh wh.ich spau,ned spontaneottsly in laborotrtry. OnIl, uigorous, strongll,
pholr>ltosititte, attiuely rl.uintntin.g newly hatchecl lantae were seler'led for st.oching into the
a.rpt'rintental tanhs at a clensity of 50,000 ind. /t.anh. Phytoplanhton an.d rotifer wtre added to the
culturc uater as ltxtd for le.rt,de once eLtcry dctJ' at a designated eoncentratbn. Equal distributbn
of tfu, food u'as achieued b5'gentle aeration. T'hree hinds of phytoplanhton specfus used as trealnwnts
in !lte rultul'e erperintenl tuele Nannochloropsis s1,pp., Tetraselmis spp. ond Chaetocerbs .spp. A
eonrpk,tely randontized design in triplicates was used in the set up of the esperiment. Daily surviual
rates of larrne in lhr lanhs ruere nteosured by rcunting the number <>l'ri.t.ruiuirtg laruae front 750 ntl
ttlater samplt' tahan fntnr each lanh. The experinen!. rcos lasted ftr nine rlats (until the lan,ae tLu,rc
at tht' end of 2.,).
At tlrc cnd ol the expt'rinu'trl., the suruiual ra.tes of laruae obsrrru'd in lht lanlts sultltlierl. roith
Chaert.oceros spp. (17.6701,) ancl Nannohloropsis spp. (16.00%) u,erc signil'it'nntly hightr thon that
stt1rytl.i<l luil/r 'let.faselmis .spp. (4.00%). It utas suggested lhol Olraetoceros .sp2. ond Nanrro-
clrlor<rlrsis spp. tu'rl, 
",ti1.n11fu, 
phttoplanhlort fitr lorual rearing of lhr nrongrcrte rrab in carl.t,s/rr3r,.s.
KF:r'll'OIlI)S: rnetrgro.,e crab, luruaI rearing, phytoplunhtort.
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PENDAHULUAN
I(epiting hakau (,S. sr:rrolo) rnerupal<an hasil
perikanan pittrtiri varrg hcrnilai ckonomis penting
cli sclurulr wilay'ah Inclo-Pasifik (Moosa el al.,
19flir). Dengan st-'ntakin mcnurunnJ-a l)opulasi
jenis kepitirrg ini cli alarn karerna terja<linva pe-
nangkzrpan socara intetrsi{' menveibabkatl adallya
dororrgatr kt: aralr [ll)?rva peningkat,atr llrocluksi
kepil.ing rnclalui ttsith:r budiclnva cli bobcrapa
negara Asia 'l'enggrrra ((llrolik & FIannfi. 1992:
l,iong, 1992: I'rinpanapong & Youngrvanichsaed,
1992: Sanrr.rrrtc & Agbavarti, l9{)2).
I)ercobuittr lrcnreliharratr larva l<epiting hakau
se(:ar"a terl<onl.rol tlari stlclia awal sampai dcngan
benih t,el:rh dilal<trl<an cli Malaysia' Iilipina.
'l'hailand clart Australia. Selanjrrtny'a teknik pro-
cluksi berrih kepiting sccara konrersial tclah di-
kcrnbangkarr rli 'l'airvan tlnn .Iepang (Marichanry
& llajapacl<ianr, 1 f)f)2).
It{oosa et ol. (l 98ir) nrengcnrukakan bahwa
dtrri beberapa llurt'liti:ln vang bcrl<nitnu clengan
pemcliharaan kcpilirrg bakatr rlall:rt dikctahui
bahu,a kematiarr tcltinggi terja<li pada stadiurn
zoea tingl<at awal. al<hir dan patla sl.adiurr-r
megalopa. Penl'ebab kematian larva clapat tcrjatli
antara lain ti<lak tersetlianva pakalr alarti vitrrg
dihtrtuhkan litrva pacla staclia zoca (Ong, l9(;'l).
I'akatr alami sccara unlunl cot:ok untuk
mzrkanan berbagai tirtgkal larva il<an clan
krustase. karena paknt-r alami pada unlunrnya
tidak begitu aktif'sehingga memungkinkan dan
mem l)ermLtrl ah l arva unttrk mc'nan gl<apn-va (I smi
el o1.. 1991). Saluran pencernaan larva yang baru
menetas masilr seclerhann sehitrgga memerlukan
enzim yang clipasok dari lttar, karena itu pakar-r
alami meruparl<an r.trakatran ut,ama bagi larva
balrkan mttt.lak diperlttknlr pacla st,atlia tertct'ttu
(Chumaedi a1 rr1.. l9f)0).
'l'elah clil<eit,ahtti bahrva pcmberian pakan
alami dapat mencl<atr jumlah kematian larvtr(Ismi el cll.. 19.c)l). I'aktrn alami secara ulnurl
mencakup fitoplanktor-r, zooplankton dan benthos
(Chtrmaecli et al.. 1990). l'itolrlankton dan zoo-
plankton merupakatr tnal<anan alami vang biasa'
nva cligttnnkan pada penteliharaan larva kepiting
bahau. l)alam hal irri zooplankton dapat berupa
rotife r dan nrtemia. scclangkan jenis fitoplankton
yang dibcrikan patla larva dapat berupa Tbtra-
selntis spp. tlan cliat.onr (l,avitra & tluling. 1977;
Ntarjono c/ rrl.. 1u{) l:Zainoddirr. 19921 Marichamv
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& Raja;rackianr. 1992). Di panti benih Tarnano cli
.Jtrlrrrrrg, klcrrelzr laut atau Nannochloropsis spp.
rncruplkarr jenis {itoplar.rkton vang cligunakun
<lalarn pc'rne.liharaan larva kepiting bakar.t secara
nrassirl (Arrorrimous, 1991 ).
l't-.ncl itiu rr berttrj uan u n tu k mengetah u i jen is
fit,olllankton vang sesuai untuk pemeliharaan
larva licpiting bakrru pacla masa stadia awal.
I}AHAN DAN METODE
l,flrv? kepiting bakau sebagai hewan uji ber-
asal dari seekor induk betina yang memijah
secara alami dan terkontrol di laboratorium Loka
Penelitian Perikanan Pantai Gondol, Bali. Se-
telah massa telurnl,a berwarna kehiLaman, induk
betina tersebut ditempatkan dalam bak penetas-
an yang terbuat dari serat gelas berbentuk
kerucut dan berwarna hitam dengan volume air
l:rut 300 liter yang dilengkapi dengan aerrasi dan
penutup bak. l,arva kepiting bakau bersifat foto-
taxis positi{'clan karenanya clengarn cara memati-
han aerasi d:rn nrembukn penutup pada bak pe-
netasan. larva yang baru tnenetas dalam kondisi
sehat, dan motnpunyai peirgerakan aktif akan
berkumpul di permukaan air bak yang hondisi-
nya lcbih terang dan larva inilah yang diambil
untuk digunakan dalam penelitian.
Pcnyecliaan fitoplankton (Nannochloropsls
spp., 1'elroselntis spp. dan Ch.aetoceros spp.l
untuk keperluan pemeliharaan larva berasal dari
lrasil buclidaya secara bertahap di laborntorium
dengan menggunakan pupuk dengan kontposisi
KNO.,: 50 mg/|,. NafIPO,,: 4 rng/I,, EIITA: l-r mg/I,,
FeCl.,: 1 mg/1,, Clewat-32: 5 mg/L, VitaminBtr:
0,007 mg/L <lan khusus untuk Ohaetoceros sp1t.
ditambah NarSiO": 5 mg/L.
Larva kepiting dipelihara dalam bak serat
gelas berbentuk silinder, kapasitas volunte 'l nrr.
luas clasar 1,35 mr sebanyak sembilan bunh dan
unt.uk nrenghindtrri penyinaran matahari secara
langsung bak diternpatkan clalam ruangan
dengan atap terbuat dari serat gelas. Masing'
masing bak diisi air laut, yang telah disaring
dengan kantong filter dengan volume awal se-
banyak 700 liter dan dilengkapi dengnn aerasi
kemudian larva kepiting ditcbar dt:ngalr kcpadat-
an 50.000 indiviclu/bak.
l,rrva diberi pahan bcrupa rotifer dart tiga
jenis fitoplrtnl<tr-rtr, yaitu Nortrtochloro;r'si,s spp..
'l \, t r a x' I nt is sp p. tl a n (.| lt ae t o c' c ro s spp. Ila nca nga n
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percobaan yang digunakan adalah rancangan
acak lengkap (RAl,) dengan biga ulangan pada
setiap perlakuan. ltotifer diberikan dengan ke-
padatan l0-15 individu/m1,, sedangkan Nanno-
chloropsis sp1r.. Zclroselnrrs spp. dan ()haetoceros
spp. diberikan masing-masing dengan kepadatan
:J-4x10r', 10-15x10;i dan 25-ilOxl0:l sel/rnl,. Setiap
hari sisa rotif'er dan fitoplankton dihittrng dan di-
lakukan pena mbaha n organisnre lraka n tersellut
sesuai dengan kelra<lltitn vang telah dilentukan.
Pemberian pakan rotifer dan fitoplankton
pada larva dilakuknn dengan cara terlebih dulu
memasukkan rotif'er bersarna satu jenis {ito-
;rlankton sesuai perlakuan ke dalam bak penam-
pungal'l vang terletak di atas ntasing-masing bak
lan'a. kenruclian rlrenrberikan aerasi selama
beberapa saat (+ 2 jam) dan mengtrlirkannya
secara grnvitasi kc clalam bak penreliharaan
dengan menggunakan slang. Hal ini climaksucl-
katr agar rotifer varrg diberikan kepada larva
telnh mengalami proses pengkayaan clengan fito-
plankton sehingga rrilni gizi rotifer tersebul. dapat
nrcningknt.
Per.rbah vang dianrati adalah sintasan clan per-
kembangnn stadia larva. Setiap hari dilakukan
pengambilan contoh air sebanyak 7b0 mL dari
masing-masing bak larva dengan menggunakan
pipa paralon berdiameter 1,b inci. Larva yang
berada pada contoh air dihitung jumlahnya dan
setelah dihitung larva dikembalikan lagi ke
dalam bak. Data yang diperoleh digunakan untuk
menghitung sintasan larva Inenrtrut rumus
Effendie (1979). Itualitas air cliamati sebagai
pendukung, 
.yang meliputi suhtr. salinitas, oksi-
gen terlamt, pH, nitrit dan anronia. penelitian
dilakukan selama sembilan hari. vaitu sampai
larvir mencapai aklrir slarlitrm 23.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengamatan sintasan larva kepiting
bakau selama penelitian disajikan pada Gambarl. Dari gambar tersebut dapat diketahui bahwa
sintasan larva kepiting bakau selama penelitian
pada perlakuan Choetoceros spp. dan
Nannochloropsis spp. adalah lebih tinggi (masing-
masing 17,6711/o dan 16,00%) daripada sintasan
larva pada perlakuan Tetraselnris spp. (4,2,).
namun tidak ada perbedaan (P>0,0b) antara
Chqetoceros spp. dengan Na.nnochloropsis spp.
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Gambar 1.
l-igure L
Sintasan f arva kepiting bakau (5. serrata) dengan perlakuan tiga jenis fitoplankton selanra
sembilan hari pemeliharaan.
Surui'ual rate of mongrot)e crob (S. serrata) loruae fed with three types of phytoplan,hton
clttrirtg rtirre rlal's reorittg.
--4- N o t t tt t tr'lr 1oro7;sr,s 5py1
-C- 7\'t trtsr,/ni.s s1rp.
-t- (' I t or lt t ..,r'(r,s sl)l).
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I)ali hasil pcngarnatan perkernbangan staclia
larva terlihnt bahwa pacla hari ke erlrpat larva
pacla semua lrerlzrkuan nlc'ncapai stadium Z"
kemudian pacla htrri ke tujuh nrencapai stadium
2., dan f'ase larva pada stadiunr ini masih tetap
berlanjut sarnpai akhir penelitian pada hari ke
semhilrrrr.
l)alam perrreliharaan larva kepiting bakau,
Nannochloropsis spp. bcrfungsi sebagai pakan
rotifer vang lracla gilirannya rotit'er dapat' menjadi
pakat'r larva. Watantrbe e/ ol. (l98ll) mellvatakan
bilhn'a rnikroalga sebagai bagian dari rantai
nrakanlrrr hitlup dalam media kult,ur yang terdiri
atas alga, rot ifcr dan larva ikarn, berperan pcnting
dalarr hal tratrsfer ilstlm lenrak crsensial cltrtl
nutrion pakirn lainn.t'a tlari alga melalui rotifer ke
larva ikan. I)alam penelitian irri roti{'er yang
<.1iberrikln parla media 1 enreliharatrtt larva dengan
perlnfrtrrrn pt'nrberian Nonnochlor"oTtsis spp. di-
dnga bo'rrrln Jrrrd:r korrdisi vang cukup pakan,
sehinggt nilai gizin.ya cukup baik untuk men-
dukung sir.ttasan larva. Iltrsil penelit.ian Sumiarsa
et ol . (l{)l)(i) rrrt:r-rtrnjukkan bahwa pengkayaan
derrgirn f itolllanl<ton (Nrlrtnoch/orolrsls orululrtl
kepadatan tinggi terltadtrp rotifer clapat nrt'tring-
katkan kandtrngan lemaknya. Sutarmat & Ismi
(1996) dalam lrenelitiannya mendapatkan hasil
bahwa pengkal.'aa n rotifer den gan N a nnoc hlorop'
sis oculata selama dua jam dapat meningkatkan
kandungan asam lemak esensial eikosapcntae-
noat (EPA) clan dokosaheksaenoat (DHA) pada
rotifer tersebut masiug-masing sebanyak I f),65'l.
dan 77 ,12",/' dengan total H Ul'A (Highly unsalu-
raled [att1' acicls) nrencapai 42,5Go/n. Purba ( l99l-r)
mengemukakan bahwa hasil analisis gizi rotifer
yang diperkaya dengan T'etraselmis spp. selama
12 jam nrenunjukkan nilai EPA dan DHA masing-
masing 5,891, dan 0,2%. Selanjutnya hasil peneliti-
an Pechmanee & Assavaaree (1993) menunjuk-
kan bahwa kandutrgan EI'A dan DHA dari rotifer
y'ang cliberi ;rakan Tetro.selmis spp. masing-
masing adalalr 1,279i, dan 0'lu. l)ari keterangan
tersebrrt jelzrs bahwa asant lemak esensial dari
rcrtifer yang diperkaya clcngan Nannochloropsis
spp. lebih tinggi daripada vang diperkaya dengan
T'etroselnis s;lp. Asam lemak esensial sangat
berpengaruh tcrhaclap pertumbuhan dan sintas-
an larva ikan dan krustase (Watanabe et al.,
198i1: I(anaz,awa et ol., 1985; Lubzcns, 1987)'
Jenis fitoplankton Clxtetoceros spp. dan Tetra-
selnfis spp. drrlam penelitian ini selain dapat ber-
fungsi sebagai paltan rotifer vang selanjtrtrlva
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rotif'er dapat menjadi pakan larva. jenis fito-
plankt;on tcrsebut juga berftrngsi sebagai pakan
nntuk larva ibu sendiri. Isnri el ol. (1991) me-
ngemukakan bahwa Clt.aetoceros ceratosporunt
-mempunyai diameter sel 5-7 prm dan gerakannyatidak akti{', sedangkan Telrasclnris tetrathele
diameternya berkisar 9,8-15.3 pm dan mempu-
nyai gerakan vang aktif. Dari kenyataan bersebut
jelas bahwa apabila ditinjau dari ukuran dan
aktivitas gerakan sel maka T'etraselntis spp.
cenderung susah dimangsa oleh larva dan me-
merlukan banyak energi untuk menangkapnya,
sedangkan Clm.etoceros spp. lebih muclah di
tangkap dan climakan oleh larva kepiting
sehingga dengan demikian diduga perlakuan
Choel.oceros spp. dallat memberikan sintasar.r
larva vang lcbih baik dibanding dengan per-
lakuan Telraselntis spp. Ilonquillo & Yamasaki
(1986) dalam penelitiannya mendapatkan hasil
sintasan yang rendah (30%') pada larva Penaeus
japoni.cus dari stadia zoea ke mysis yang diberi
palran Telroselntis tetrathele dan mereka menya-
takan hal ini sebagai akibat hanya dari pengaruh
ukuran alga t.erst-'but. Javellana (1990) dalant
l{aryanti et al. (1991) menyatakan bahwa I'etra-
selntis spp. titlak rnemadai dalam peningkatan
laju pertumbuhan dan perkembangan dari stadia
mysis hingga pascalarva uclang windu yang di-
duga berkaitan dengan nilai nutrisinya, sehingga
pakan alami ini dianggap kurang baik untuk
stadia tersebttt.
Beberapa jenis plankton di samping fungsinya
sebagai pakan juga dapat menghambat perkem-
bangan bakteri patogen. I)alam penelitian ini
()haetoceros sytp. dan T'etraselntis spp. yang
ditambahkan ke dalam media pemeliharaan larva
mempunvai dava hambat yang berbeda dalam
menekan perkembangan populasi bakteri (Vibrio
haruefi). Diduga Chaetoceros spp. memiliki daya
hambat yang lebih besar sehingga dengan
demikian mampu menghasilkan sintasan larva
yang lebih tinggi dibanding dengan perlakuan
Tetraselntis spp. Taufik et aL (1996) telah me-
lakukan penelitian mengenai tiga jenis fito-
plankton Chaetoceros cefatosporum, Tetraselnr,is
tetrathele dan Tholassiosiro, spp. yang diuji daya
hambatnya terhadap perkembangan bakberi (V.
lmrueyi) dala m meclia pemeliharaa n larva uda ng
windu pada kondisi laboratorium. V. ltaruevi yang
diinfeksikan sebanyak 8,9xl0r cfu/ml, ternvata
dalam waktu 24 jam C. ceratosporzrnr dapat me-
nurunkan kepaclatan l/. hantevi, rnenjadi 8,0x1()r
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Yttrtus; l). llrtzo: rletn Ii. Srr-erurrrr
cfu/mL, seclarlgkan untuk T. trtrcrthelc dan
l'ltctlassiosiry, spl)., l<eparlatan V. h<truef i nrasing-
masing nrenjadi 9,0x10'' dan 4,ilxl0r cfu/ml. Se-
lanjutnva sintasan larva rrclang winclu vang diberi('. ct'roloslto,'u,n menlbcrihan hasil yang lebih
bail< (,19.(i1.);,) (libanding derrgan 'l'. tctruthelc
(21 
.,(\2'';) <lan 77rolo.s.sio.sirrr sltp. ( l7,61-r'){').
l)alant pt'rrrr:lilraraan larva kt'ltiting bakarr,
jt'ni s {'i t opl ;r n l< ton lilorcla larrt (A/rur no ch I orolts i s
spp.) rli<ltrgzr bu'ftrngsi scbagai "cortditi.ttner"
dal:rnr nrc'tlia pr:rncliharaan. clal:rm arti bahwa
alga lar.rt tr:rscbut menrpunvai l<t-'ntampuan clapat,
menstabillian kondisi mcrlia penrclilraraan larva.
Mcnrrrut, Sunriirrsa et. ol.. (lSl9.1) fitoplankton
[iortrrochlot't>psis o<'ttluln dalam nretlia pcmc'li-
harazrn Iaru'a da1lat bcrrfungsi sc'bagai assinrilator
1'lc.'ngurai bal-ran beracun sepcrti anrrirria clern
serbagai pcnccluh. Struhsaker e.t ol . (l97ill <IalLtnr
Ilrick ( 1974) nrenvatakan bahwa klorela
(Chlorello. spp.) clapat mengeluarkan substansi
antibiotil< ke dalarn rrredia pemeliharaan. Me-
nurrrt 'fau{ik & Tafran (1997) antibiotik rnerupa-
kan bahan kimizr vang dil-rasilkan oleh organisnre
hidup I'ang dnlrat menghambat atau membunuh
mikroba se-.perti bakteri clan fungi (jamur). Larva
kepiting bakau dilaporkan sebagai he'wan air
yang sensitif terhadap infeksi bakteri (V. harueyi)
dan jamur (Lagen,idiunr spp.) (Iloer et a/., 1gg3;
Zafran el ol.,1993). Dengan adanya kenrampuan
klorela laut. (Nonnochloropsis s1tp.) untuk meng-
hasilkan antibiotik. terdapat kenrungkinan
Nonnochloropsis spp. dapat menekan infeksi
bakteri dan jamur. sehingga llerlakuan dengan
alga laut tersebut sedikit banvak akan men-
dukung sintasan larva kepiting bakau dalam
penelitian ini.
Hasil pernantauan kualitas air menunjukkan
bahwa suhu, salinitas, oksigen terlarut, pH, nitrit
clan amoniak masing-masing adalah dalam kisar-
an 24,5-31,5"C; 34.35 ppt; 7,91-8,18 mg/L; 8,6-8,8;
0,018-0,057 mg/L dan 0,04b-0,281 mg/L. Mari-
chamy dan Rajapackiam (1992) menjelaskan
bahwa suhu dan salinitas mempunyai pengaruh
langsung terhadap perkembangan dan sintasan
larva kepiting bakau. Pada pemeliharaan larva
kerpiting bakau yang dilakukan oleh Brick (1974)
serta Heasman & Fielder (1983) terlihat bahwa
kisaran suhu masing-masing yrerlakuan adalah
21,O-23,O dan 24,3-29,4"C serta salinitas masing-
nrasing 33,0-34,11 dan 28,0-32,0 ppt, sedangkan
hasil penelitian Maricham-v- & Rajapackiam
(1992) menunjul<kan bahrr,'a unt,uk larva kepiting
88
bakau suhu yang baik adalah berkisar 28-31"C
dnn salinitas sekitar 35 ppt. Berdasarkan hal
tersebut diduga kisaran kualitas air dalam pene-
litian ini masih berada pada batas varrg la-vak
bagi kehidupan larva kepiting bakau.
KESIMPUI,AN
l. I)errggtrnaan fitoplankton Nannochloropsi.s
spp., Telrosr'llri.s spp. dan Chaetoceros spp.
ntcmberikan perbedaan terhaclap sintasat-r
larva kepiting bakau.
2. Choeloceros spp. dan NannocAloroyl.srs spp.
mcrupakan jenis fitoplankton yang sesuai
untuk penreliharaan larva kepiting bakau
prrrlir starliir awirl.
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